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ABSTRAK 
 

 Cairan Lebah dalam Surat An Nahl ayat 68-69 (Kajian Sanis Al-Qur’an 

dalam Tafsir Al Jawahir) ini ditulis oleh Muhammad Khoirul Muntoha Agil 

dibimbing oleh H.Muttamakin Billa, Lc. M.Ag. 

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi mengenai manfaat madu dan 

kemampuan pengobatan yang telah Allah janjikan pada benda yang menakjubkan ini. 

Dan itu terbukti dari teks ayat dalam surat an nahl ayat 69 “yahruju min butuniha 

syarobun”yang artinya dari perut lebah keluar cairan, bukan dari perut lebah keluar 

madu.  

 Penelitian ini menggunakan metode penafsiran tahlili dengan corak ilmy. 

Membahas tentang cairan lebah dalam surat an nahl ayat 68-69. Khususnya Kajian 

sains Al-Qur’an analisis terhadap penafsiran tantowi jauhari dalam Kitab tafsir Al 

jawahir. Yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) 

Bagaimanakah penafsiran Tantowi Jauhari atas surat an Nahl ayat 68-69 dalam tafsir 

Al Jawahir? (2) Bagaimanakah prespektif Sains Al-Qur’an atas penafsiran ayat 68-69 

surat An Nahl dalam tafsir Al Jawahir.  

Setelah penulis mengadakan suatu kajian, akhirnya dapat disimpulkan bahwa 

(1).Tantawi jauhari menyatakan lebah adalah hewan yang sangat gigih dalam 

membangun rumah mereka dengan susunan yang sangat rapi dan menakjubkan, dari 

perut lebah, Allah SWT. mengeluarkan minuman yang beraneka warna dan 

mengandung obat yang menyembuhkan manusia. Pada`saat itu cairan lebah disebut 

dengan madu dan madu mengandung propolis, ada juga lilin lebah yang berfungsi 

untuk membuat sarang lebah menjadi kokoh. (2) Lebah merupakan salah satu hewan 

yang diabadiakan dalam Al-Qur’an. Dia mengeluarkan minuman yang beraneka 

warna dan mengandung obat yang menyembuhkan manusia,dan dapat dibuktiken 

kebenaran nya dengan penelitian ilmiah yang saat ini begitu canggih. 
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